BAB  II

LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan Sistem Informasi Persediaan Barang

2.1.1 Perancangan

Dalam Pembuatan Sistem Informasi Akuntansi dibutuhkan adanya perancangan tentang apa yang akan dibuat dan apa yang akan dihasilkan. Dengan adanya suatu rancangan, maka kita akan tahu kemana tujuan kita
Pengertian perancangan menurut Adi Nugroho dalam bukunya Analisis dan Perancangan Sistem Informasi mengemukakan bahwa:

Perancangan adalah strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu. Perancangan sistem adalah termasuk bagaimana mengorganisasi sistem ke dalam subsistem-subsistem, serta alokasi subsistem-subsistem ke komponen-komponen perangkat keras, perangkat lunak, serta prosedur-prosedur.[2]
Menurut Al-Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi mendefinisikan perancangan adalah sebagai berikut:

Perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari alternative sistem yang terbaik .[3]

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa tujuan dari perancangan sistem itu sendiri adalah memberikan gambaran secara umum/global berupa proses, cara, perbuatan, dalam mengatur segala sesuatu serta menentukan bagaimana strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu.
2.1.2 Sistem

Dalam pencapaian berbagai tujuan dibutuhkan adanya sistem agar kita dapat mengetahui komponen-komponen atau elemen-elemen yang terkait dalam pencapaian tujuan tersebut
Menurut Jogiyanto H. M dalam bukunya Analisis Dan Desain Sistem, mengartikan bahwa: “Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.[9]
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menyatakan bahwa: “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”. [14]
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah penggabungan atau penyatuan antara dua bagian/komponen/subsistem yang saling bergantung atau berkaitan dan berintegrasi dengan lingkungan untuk mencapai tujuan tertentu.


Berdasarkan pengertian sistem yang disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem dapat diartikan sebagai kesatuan dari beberapa elemen atau unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama lainnya. Elemen-elemen sistem tersebut dapat mencapi suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan dengan pelaksanaan prosedur-prosedur yang sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, mengartikan bahwa sebuah sistem juga mempunyai karakterstik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan suatu sistem. 

Adapun karakteristik sistem tersebut adalah sebagai berikut:
1. Komponen sistem (component)
2. Batasan sistem (boundary)
3. Lingkungan luar sistem (environment)
4. Penghubung sistem (interface)
5. Masukan sistem (input)
6. Keluaran sistem (output) 

7. Pengolah sistem (proses)
8. Sasaran sistem (objective)[20]

Uraian dari karakteristik sistem adalah :
1. Komponen sistem (component)

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu proses sistem secara keseluruhan.

2. Batasan sistem (boundary)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar sistem (environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar dari batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
4. Penghubung sistem (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lain.
5. Masukan sistem (input)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem 

6. Keluaran sistem (output) 


Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolah sistem (proses)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran sistem (objective)

Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.1.3 Informasi

Tujuan dari perancangan sebuah sistem adalah untuk menghasilkan sebuah informasi yang dibutuhkan oleh user dalam pengambilan keputusan.

Menurut Jogiyanto H. M dalam bukunya Analisis Dan Desain Sistem, mengartikan bahwa: 

Informasi adalah sebagai hasil dar pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk mengambil keputusan. [9]
Informasi menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi I, mengartikan bahwa:“Informasi adalah data yang telah diorganisasi dan telah memilki kegunaan dan manfaat”. [10]
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan keluaran (output) dari data yang telah diolah menjadi suatu informasi yang berguna dan bermanfaat bagi pengguna informasi tersebut.
2.1.4 Akuntansi

Dalam setiap perusahaan ilmu akuntansi sangat diperlukan untuk mengelola perusahaannya, agar dapat diketahui tingkat kemajuan atau kemunduran dari usaha sebuah perusahaan tersebut. Dengan adanya akuntansi perusahaan dapat mengontrol laju perkembangan perusahaannya.

Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, Mengartikan bahwa:

Akuntansi adalah Suatu disiplin yang menyediakan informasi penting sehingga memungkinkan adanya pelaksanaan dan penilaian jalannya perusahaan secara efisien dan dapat pula didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. [18]
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem  Akuntansi, mengartikan bahwa:

Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, pemeriksaan, dan penyajian dengan cara-cara tertentu, transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan atau organisasi lain serta penafsiran terhadap hasilnya. [14]
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Akuntansi merupakan catatan dan laporan yang menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam suatu perusahaan.

2.1.4.1 Proses Akuntansi

Untuk menerapkan ilmu akuntansi pada sebuah perusahaan diperlukan proses akuntansi untuk membuat laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar menjelaskan bahwa proses akuntansi adalah kegiatan akuntansi yang meliputi:

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan.

2. Pemrosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan.

3. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai pelaporan. Kegiatan-kegiatan tersebut diatas merupakan suatu prosesberulang sehingga membentuk siklus secara proses akuntansi digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi [18]
Keterangan :

1. Identifikasi dan pengukuran data

Data yang relevan untuk keputusan sendiri dari transaksi-transaksi dan kejadian dalam perusahaan. Transaksi atau kejadian akan selalu berhubungan dengan tindakan yang telah diselesaikan. Misalnya membeli barang, keinginan untuk membeli barang merupakan transaksi karena belum dilaksanakan. Data yang telah diidentifikasi kemudian diukur satuan pengukur yang tepat dalam akuntansi adalah satuan uang (Rp, $, dll).
2. Proses dan Pelaporan

Mencakup kegiatan pencatatan (recording), penggolongan (classifying) dan pengikhtisaran (summarizing). Pencatatan (recording) dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya dengan cara tulis tangan atau mengetik pada peralatan komputer. Penggolongan transaksi (classifying transaction) berarti mengumpulkan data secara kronologis yang kemudian digolongkan dalam kelompok atau kategori yang berhubungan hal ini sangat penting agar penyajian dapat diringkaskan. Pengikhtisaran (summarizing) adalah menyajikan informasi yang telah digolongkan ke dalam bentuk laporan seperti yang diinginkan pemakai.

3. Laporan Akuntansi

Laporan akuntansi (accounting reports) yang dihasilkan oleh suatu sistem akuntansi banyaknya. Jenis laporan yang diinginkan tergantung pada pihak-pihak yang akan menggunakan laporan tersebut. Salah satu yang utama adalah laporan keuangan (financial statement).
4. Analisis dan Interpretasi

Berguna dalam proses pengambilan keputusan laporan akuntansi perlu dianalisis dan diinterpretasikan. Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) pada hakikatnya adalah menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan angka-angka lain untuk menjelaskan arah perubahannya. Interpretasi laporan keuangan (financial stement interpretation) menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan, termasuk hasil analisisnya dengan keputusan yang akan diambil. 
2.1.4.2 Siklus Akuntansi

Selain proses akuntansi, siklus akuntansi pun diperlukan untuk pembuatan laporan keuangan pada sebuah peruhaan perusahaan
Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu,  adalah sebagai berikut : ”Siklus Akuntansi (accounting cycles) adalah tahap-tahap yang dilalui dalam melakukan aktivitas pencatatan transaksi bisnis sampai disusun laporan keuangan”. [1]

Siklus akuntansi menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu adalah sebagai berikut :

[image: image2.emf]ANALISIS

TRANSAKSI

BISNIS

JURNAL

TRANSAKSI

POSTING KE

BUKU BESAR

DAFTAR SALDO

JURNAL

PENYESUAIAN

DAFTAR SALDO

DISESUAIKAN

LAPORAN

KEUANGAN:

LAPORAN LABA/

RUGI

LAP. EKUITAS

PEMILIK

NERACA

LAPORAN ARUS

KAS

JURNAL

PENUTUP

DAFTAR SALDO

SETELAH

PENUTUP

1

5

4

7

8 3

2 9

6

SIKLUS

AKUNTANSI


Gambar 2.2 Siklus Akuntansi [1]

Berikut penjelasan masing-masing langkah dalam siklus akuntansi menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu sebagai berikut: 
1. Analisis Transaksi Bisnis

2. Pencatatan pada buku jurnal

3. Posting ke buku besar

4. Penyusunan daftar saldo

5. Penyesuaian 

6. Daftar saldo disesuaikan

7. Penyusunan laporan keuangan

8. Penutupan buku besar

9. Daftar saldo setelah penutupan[1]
Uraian dari masing-masing langkah dalam siklus akuntansi adalah :
1. Analisis Transaksi Bisnis

Transaksi bisnis merupakan kejadian ekonomis yang secara langsung berpengaruh terhadap posisi keuangan atau hasil operasi perusahaan.

2. Pencatatan pada buku jurnal

Akuntansi membutuhkan sebuah catatan setiap transaksi bisnis secara kronologis atau urut sesuai dengan tanggal terjadinya. Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi bisnis secara kronologis.

3. Posting ke buku besar

Posting adalah proses pemindahan ayat-ayat jurnal dari jurnal ke akun buku besar. Buku besar menyediakan klasifikasi catatan berdasar kategori.
4. Penyusunan daftar saldo

Pada akun buku besar total debit harus sama dengan total kredit. Sehingga diperlukan daftar semua saldo akun untuk melihat total saldo debit akun sama dengan total saldo kreditnya, daftar tersebut dinamakan daftar saldo atau neraca saldo.
5. Penyesuaian 

Jurnal yang digunakan untuk menyesuaikan akun agar menjadi up to date  disebut dengan jurnal penyesuaian.

6. Daftar saldo disesuaikan

Setelah penyesuaian dicatat dan diposting ke akun buku besar, neraca saldo disesuaikan disiapkan. Dalam neraca saldo, besarnya saldo setiap akun sudah menunjukan kondisi yang mutakhir.

7. Penyusunan laporan keuangan

Penyusunan laporan keuangan diawali dengan menyiapkan laporan rugi-laba. Laba atau rugi bersih kemudian digunakan untuk menyusun laporan ekuitas pemilik. Laporan ekuitas pemilik menyajikan saldo modal akhir perioda, yang dipewrlukan untuk menyusun neraca.
8. Penutupan buku besar

Penutupan buku besar akan menjadikan semua saldo akun pendapatan, beban, dan prive bersaldo nol (nihil). Ayat jurnal yang dibuat untuk menutup akun nominal disebut jurnal penutup.

9. Daftar saldo setelah penutupan

Pembuatan daftar saldo setelah penutupan  bertujuan untuk menguji apakah penutupan buku telah dilakukan secara benar. Daftar saldo setelah penutupan hanya berisi akun aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik.
2.1.4.2.1 Jurnal
Tahap awal dari siklus akuntansi adalah terjadinya transaksi bisnis yang direkam dalam bukti transaksi. Bukti transaksi kemudian dicatat dalam jurnal.
Menurut Mulyadi dam bukunya Sistem Akuntansi, pengertian jurnal adalah sebagai berikut: “Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya”. [14]
Berdasarkan kutipan diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa penjurnalan dilakukan untuk mencatat semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama perkiraan dan jumlah barang yang harus didebet dan dikredit.
Tabel 2.1 Jurnal UmumPembelian Tunai  
PT. XXX

Jurnal Umum
                                        Periode 

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Tgl/bln/thn
	xxxx
	Persediaan Barang Dagang
             Kas
	113
111
	xxxx
-
	-
xxxx


Sumber: Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate[15]
Tabel 2.2 Jurnal Umum Pembelian Tunai dan Diskon Pembelian
PT. XXX

Jurnal Umum
                                        Periode 

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Tgl/bln/thn
	xxxx
	Persediaan Barang Dagang

Potongan Pembelian
             Kas
	113
511

111
	xxxx
-
	-
xxxx


Sumber: Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate[15]
Tabel 2.3 Jurnal Umum Penjualan Tunai
PT. XXX

Jurnal Umum
                                        Periode 
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Tgl/bln/thn
	xxxx
	Kas

         Penjualan

Harga Pokok Penjualan

         Persediaan Barang Dagang
	111
411
511
113
	xxxx
-
xxxx

-
	-
xxxx
-
xxxx


Sumber: Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate [15]

Tabel 2.4  Jurnal Umum Penjualan Tunai dan Diskon Penjualan
PT. XXX

Jurnal Umum
                                        Periode 

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Tgl/bln/thn
	xxxx
	Kas
Potongan Pembelian
          Penjualan

Harga Pokok Penjualan

         Persediaan Barang dagang
	112
411
511
113
	xxxx
xxxx
-
xxxx
-
	-
-
xxxx
-
xxxx


Sumber: Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate [15]

Tabel 2.5 Jurnal Umum Retur Penjualan
PT. XXX

Jurnal Umum
                                        Periode 

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Tgl/bln/thn
	xxxx
	Retur Penjualan
             Kas
	412
111
	xxxx
-
	-
xxxx


Sumber: Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate[15]
Tabel 2.6 Jurnal Umum Retur Pembelian

PT. XXX

Jurnal Umum
                                        Periode 

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Tgl/bln/thn
	xxxx
	Kas
             Retur Pembelian
	412
111
	xxxx
-
	-
xxxx


Sumber: Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate[15]
2.1.4.2.2 Buku Besar

Selain jurnal, sebuah transaksi dalam siklus akuntansi dapat dicatat dalam buku besar.

Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, mengartikan bahwa:”Buku besar adalah kumpulan dari perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan dan merupakan suatu kesatuan tersendiri”. [16]
Berdasarkan kutipan diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa buku besar adalah dari perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan untuk memindahkan kolom debet jurnal ke dalam sisi debet rekening dan memindahkan kolom kredit jurnal ke dalam sisi kredit rekening.
Tabel 2.7 Buku Besar Kas

Nama Perkiraan : Kas




No Akun : 111
	Tanggal
	Keterangan
	REF
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Xx/xx/xxxx

	Persediaan Barang Dagang 
Penjualan

Retur Penjualan
Retur Pembelian
	113

411
412

512
	-

xxx

xxx
	xxx

-

-

xxx
	K
D

D

K
	xxx

xxx
xxx

xxx


Sumber: Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi [15]
Tabel 2.8 Buku Besar Penjualan
Nama Perkiraan : Penjualan



No Akun : 411
	Tgl
	Keterangan
	REF
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx


	xx


	Kas
	411
	xxx
	-

	D

	xxx




Sumber: Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi [15]
Tabel 2.9 Buku Besar Persediaan Barang Dagang
Nama Perkiraan : Persediaan Barang Dagang

No Akun : 113
	Tgl
	Keterangan
	REF
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx


	xx

xx

	Kas
Harga Pokok Penjualan

	111
511
	xxx

-
	-

xxx
	D

K
	xxx

xxx



Sumber: Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi [15]
Tabel 2.10 Buku Besar Retur Penjualan
Nama Perkiraan :Retur  Penjualan


No Akun : 411
	Tgl
	Keterangan
	REF
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx


	xx


	Kas


	111

	-


	xxx


	K

	xxx




Sumber: Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi [14]
Tabel 2.11 Buku Besar Retur Pembelian

Nama Perkiraan : Retur Pembelilan


No Akun : 512

	Tgl
	Keterangan
	REF
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx


	xx


	Kas


	111

	xxx


	-


	D

	xxx




Sumber: Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi [14]
Tabel 2.12 Buku Besar Harga Pokok Penjualan
Nama Perkiraan : Harga Pokok Penjualan

No Akun : 511
	Tgl
	Keterangan
	REF
	Debit
	Kredit
	D/C
	Saldo

	xx


	xx


	Persediaan Barang Dagang

	113

	xxx
	-
	D


	xxx




Sumber: Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi [15]
2.1.4.2.3 Laporan Laba/Rugi
Laporan keuangan yang dapat mengukur tingkat keuntungan atau kerugian dalam sebuah persahaan adalah laporan keuangan laba/rugi

Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, mengartikan bahwa:

Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk pembuat keputusan terutama pihak luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan yang sering juga disebut output dari proses akuntansi. [18]
Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, mengartikan bahwa:


Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode tertentu. Hasil operasi perusahaan diukur dengan membandingkan antara pendapatan perusahaan dan biaya yang dikeluarkannya. [18]
Adapun bentuk dari Laporan laba rugi adalah sebagai berikut:

Tabel 2.13 Laporan Keuangan Laba Rugi
	PT. XXX

Laporan Laba Rugi

                                        Periode 


Pendapatan:

 Penjualan                                                              xxxx

Potongan Penjualan                                               xxxx

Retur Penjualan                                                     xxxx
Penjualan Bersih                                                                                xxxx                              
HPP:

Persediaan Barang Dagang awal                           xxxx

Pembelian                                             xxxx

Retur Pembelian                                   xxxx
Pembelian Bersih                                                   xxxx
Persediaan Barang untuk dijual                             xxxx

Persediaan Barang Dagang Akhir                          xxxx

Total HPP                                                                                             (xxxx)
Laba Kotor                                                                                              xxxx

Beban-beban

Bebab gaji                                                              xxxx

Beban Telepon dan Listrik                                     xxxx

Beban Lan-lain                                                       xxxx                        

Total Beban                                                                                          (xxxx)                      
Laba Bersih                                                                                             xxxx                   




Sumber: Akuntansi Suatu Pengantar [19]
2.1.4.2.4 Neraca
Dengan menyediakan informasi tentang aktiva, kewajiban dan ekuitas pemegang saham, neraca merupakan dasar untuk menghitung tingkat pengembalian dan mengevaluasi struktur modal perusahaan. Neraca bisa disajikan dengan aktiva pada sisi kiri dan kewajiban serta ekuitas pemilik pada sisi kanan.
Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, mengartikan bahwa:

Neraca adalah daftar aktiva, kewajban dan modal suatu perusahaan pada suatu saat tetentu. Daftar ini juga menunjukan tentang kekayaan yang dipunyai perusahaan serta sumber pembelanjaannya. Neraca menujukan posisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu. [17]
Adapun bentuk dari neraca adalah sebagai berikut:
Tabel 2.14 Laporan Keuangan Neraca

PT. XXX

NERACA

                                        Periode 

	PT. X

NERACA

Periode 31 Desember 200X

	AKTIVA

Aktiva Lancar :

Kas                                                                       XX
Piutang Usaha                                                      XX
Persediaan                                                            XX
Total Aktiva Lancar                                                             XX       

Aktiva Tetap :

Peralatan                                                              XX
Akm.Peny Peralatan                                           (XX)    

Tanah                                                                   XX                                       

Total Aktiva Tetap                                                                 XX             

Total Aktiva                                                                        XXX
PASSIVA
Kewajiban Lancar :

Utang Usaha                                                        XX

Utang Gaji                                                           XX
Total Kewajiban                                                                  XX
Modal :

Modal                                                                  XX

Laba Ditahan                                                       XX
Total Modal                                                                         XX

Total Pasiva                                                                        XXX




Sumber: Akuntansi Suatu Pengantar [19]
2.1.4.3 Fungsi-Fungsi yang terkait dalam sistem prosedur persediaan
Dalam setiap perusahaan terdapat fungsi dalam sistem prosedu khususnya persediaan yaitu untuk menghitung perhitungan fisik, seperti kartu persediaan. 
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, Fungsi yang terkait dalam prosedur persediaan terdiri dari:
1. Panitia perhitungan perhitungan fisik

2. Fungsi akuntansi

3. Fungsi gudang[14]
Uraian  dari fungsi yang terkait dalam prosedur persediaan adalah :
1. Panitia perhitungan perhitungan fisik berfungsi melaksanakan perhitungan fisik persediaan dan menyerahkan hasil perhitungan tersebut kepada bagian kartu persediaan sebagai adjusment terhadap catatan kartu persediaan dalam kartu persediaan.

2. Fungsi akuntansi berfungsi mencantumkan harga pokok perhitungan fisik,mengalikan kuantitas harga pokok per satuan yang tercantum dalam daftar hasil perhitungan fisik, mencantumkan harga pokok total dalam daftar hasil perhitungan fisik, serta melakukan adjusment terhadap kartu persediaan berdasarkan data hasil perhitungan fisik persediaan dan membuat bukti memorial untuk mencatat adjusment data persediaan dalam jurnal umum berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan. 
3. Fungsi gudang bertanggung jawab untuk melakukan adjusment data kuantitas persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil perhitungan fiasik persediaan. 
2.1.4.4 Dokumen Yang Digunakan Dalam Sistem Akuntansi Persediaan

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menerangkan bahwa dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan, yaitu:
1. Dokumen yang digunakan dalam prosedur pencatatan harga pokok yang dibeli

2. Dokumen yang digunakan untuk prosedur permintaan dan pengeluaran barang

3. Dokumen yang digunakan untuk merekam[14]
Uraian dari dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan adalah sebagai berikut :
1. Dokumen yang digunakan dalam prosedur pencatatan harga pokok yang dibeli adalah laporan penerimaan barang digunakan oleh bagian gudang sebagai dasar pencatatan tambahan kuantitas barang dari pembelian ke dalam kartu gudang.

2. Dokumen yang digunakan untuk prosedur permintaan dan pengeluaran barang adalah ukti permintaan dan pengeluaran barang gudang.

3. Dokumen yang digunakan untuk merekam, meringkas, dan membukukan hasil perhitungan fisik persediaan kartu persediaan fisik, daftar hasil perhitungan fisik, dan bukti memorial.
2.1.4.5 Catatan Akuntansi Persediaan Yang Digunakan


Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menerangkan bahwa catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan, yaitu:
1. Kartu gudang

2. Kartu persediaan

3. Jurnal umum[14]
Uraian dari catatan akuntansi yang digunakan dalam sisem akuntansi persediaan adalah :

1. Kartu gudang berfungsi untuk mencatat mutasi kuantitas persediaan produk jadi karena transaksi penjualan.

2. Kartu persediaan berfungsi untuk mencatat mutasi kuantitas dan harga pokok persediaan produk yang dijual.

3. Jurnal umum berfungsi untuk mencatat harga produk yang dijual untuk diposting ke dalam rekening kontrol persediaan produk jadi.
2.1.5 Persediaan
   
Pada setiap perusahaan dagang salah terdapat persediaan, persediaan sangat berperan penting bagi sebuah perusahaan dagang untuk melanjutkan kelangsungan usahanya
Menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya Pengantar Akuntansi penerjemah Aria Farahmita, mengartikan bahwa:”Persediaan (inventory) pada perusahaan dagang adalah barang yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan”. [5]
Jenis persediaan yang terdapat dalam perusahaan dagang menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah:”Persediaan yang terdapat dalam perusahaan dagang adalah persediaan barang yang merupakan barang yang dibeli untuk dijual kembali”. [14]
Dapat disimpulkan bahwa persediaan pada perusahaan dagang hanya terdiri dari satu persediaan yaitu persediaan barang dagang dimana barang tersebut dibeli untuk dijual kembali tanpa merubah wujud benda tersebut.
2.1.5.1 Metode Pencatatan Akuntansi

Ada dua metode pencatatan akuntansi yaitu metode pencatatan Cash Basic dan Accrual Basic

Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, ada dua macam sistem pencatatan dalam persediaan antara lain:
a Accrual Basis

b Cash Basis[1]
Uraian dari sistem pencatatan dalam persediaan adalah sebagai berikut
a. Accrual Basis adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan melaporkan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh tanpa mempertimbangkan kapan uang tunai akan diterima, dan akan melaporkan beban pada saat terjadinya, tanpa menunggu pengeluaran uang tunai dilakukan.
b. Cash Basis adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang hanya akan mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah terjadi .


Dari dua definisi metode pencatatan akuntansi,  metode pencatatan akuntansi yang digunakan penulis sesuai dengan keadaan dalam proses pencatatan yang digunakan oleh PT. Mitra Gemilang Madani adalah Metode Pencatatan Akuntansi Accrual Basis. Pihak perusahaan mengakui pendapatan disaat perusahaan menjual motor dan menerima uang dari customer.

2.1.5.2 Sistem Pencatatan Persediaan
Dalam sistem akuntansi ada dua macam pencatatan persediaan untuk mencatat setiap transaksi baik itu pembelian atau penjualan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi ada dua macam sistem pencatatan dalam persediaan antara lain:

1. Sistem pencatatan Perpetual
2. Sistem pencatatan periodik

Uraian dari sistem pencatatan persediaan adalah :
1. Sistem pencatatan Perpetual

Sistem pencatatan (Perpetual System) yaitu pencatatan yang dilakukan secara terus-menerus baik kuantitas dan harganya maupun mutasi saldonya.
Adapun bentuk dari sistem pencatatan perpetual adalah sebagai:
Tabel 2.15 Sistem Pencatatan Perpetual Tunai
	Akun
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Pembelian
	Persediaan Barang Dagang
	113
	xxxx
	-

	
	    Kas
	111
	-
	xxxx

	Retur Pembelian
	Kas
	111
	xxxx
	-

	
	    Persediaan Barang Dagang
	113
	-
	xxxx

	Penjualan
	Kas
	111
	xxxx
	-

	
	    Penjualan
	411
	-

xxxx

-
	xxxx
-

xxxx

	
	Harga Pokok Penjualan
	511
	
	

	
	    Persediaan Barang Dagang
	113
	
	


Sumber: Akuntansi Suatu Pengantar [14]

2. Sistem pencatatan periodik
Sistem pencatatan perpetual (Periodik System) yaitu pencatatan yang dilakukan hanya transaksi pembelian saja yang dicatat, sedangkan mutasi dan saldonya tidak dicatat. 
Tabel 2.16 Sistem Pencatatan Periodik Tunai
	Akun
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Pembelian
	Pembelian
	113
	xxxx
	-

	
	        Kas
	111
	-
	xxxx

	Retur Pembelian
	Kas
	111
	xxxx
	-

	
	        Pembelian
	510
	-
	xxxx

	Penjualan
	Kas
	111
	xxxx
	-

	
	         Penjualan
	411
	-
	xxxx


Sumber: Akuntansi Suatu Pengantar [14]

2.1.5.3 Metode Penilaian Persediaan
Metode penilaian persediaan dalam sebuah perusahaan sangat penting untuk menilai jumlah persediaan yang terdapat di perusahaan tersebut.

Menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya Pengantar Akuntansi yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, metode penilaian persediaan dibagi menjadi:
1. Metode FIFO

2. Metode LIFO
3. Metode Rata-rata (Average)[21]
Uraian dari metode penilaian persediaan  adalah :

1. Metode FIFO atau metode masuk pertama keluar pertama adalah metode penilaian persediaan dimana biaya dimasukan dalam harga pokok penjualan sesuai dengan urutan terjadinya.
2. Metode LIFO atau metode masuk terakhir keluar pertama adalah metode penilaian pesediaan dimana biaya dari unit yang dijual merupakan biaya pembelian yang paling akhir.

3. Metode Rata-rata adalah metode penilaian dimana biaya rata-rata per unit untuk masing-masing barang dihitung setiap kali pembelian dilakukan. 
2.1.6 Sistem Informasi Akuntansi
    

Fungsi utama sistem informasi akuntansi adalah mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan berbagai informasi akuntansi yang berkualitas yaitu informasi yang tepat waktu, relevan, akurat, dapat dipercaya, dan lengkap secara keseluruhan informasi akuntansi tersebut mengandung arti dan berguna.
Menurut Ony W. dan Dony W.F.  dalam modul Sistem Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi, mengartikan bahwa : 
Sistem  Informasi   Akuntansi  adalah   sebuah sistem yang memproses data dan  transaksi  guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan,  mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. [17]

Menurut S.A. Mascove dan Mark G. Simkin yang dikutip dari buku Analisis dan Desain karangan Jogiyanto H. M, mengartikan bahwa :

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklarifikasi, memproses, menganalisis, mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan orientasi financial yang relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak perusahaan. [9]

Menurut James A. Hall, dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi. penerjemah Thompson Learning Menyatakan bahwa:

Sistem informasi akuntansi memproses transaksi keuangan dan non keuangan yang secara langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan sistem informasi akuntansi terdiri atas tiga subsistem utama yaitu :
a. Sistem pemrosesan transaksi – SPT (Transaction Processing System).

b. Sistem pelaporan buku  besar/keuangan – SPBB/K (General Ledger Reporting System).

c. Sistem pelaporan manajemen – SPM (Management Reporting System). [6]

Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan perubahan data dari sub-sub sistem/komponen baik dalam transaksi keuangan maupun non keuangan yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengolah data transaksi menjadi informasi dimana informasi ini dapat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan.

2.1.7 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
        
 Berdasarkan dari pengertian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Perancangan Sistem Informasi akuntansi Persediaan adalah Perancangan suatu sistem yang menyangkut masalah pencatatan dan pelaporan yang dilakukan dengan proses transaksi pembelian dan dijual kembali yang dilakukan oleh perusahan tersebut. Dalam hal ini proses yang terjadi dari input, proses, hingga menjadi output yang diinginkan yaitu proses transaksi terjadi, membuat jurnal umum, memposting buku besar umum, dan dicatat dalam neraca saldo hingga menghasilkan laporan keuangan y+ang terdiri dari laporan laba rugi dan neraca.
Perancangan menurut La Midjan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi sebagai berikut:

Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan adalah suatu kegiatan dalam mengumpulkan data, memproses data dan menghasilkan data menjadi informasi yang berguna dan dapat dipercaya mengenai barang-barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang tersedia untuk dijual. [11]
Sedangkan menurut Ibnu Subiyanto, dalam bukunya Manajemen dan Akuntansi perancangan sistem adalah :

Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan adalah kegiatan untuk menemukan dan mengembangkan masukan-masukan baru kumpulan data, file-file, metode-metode, prosedur-prosedur dan keluaran. [8]
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem informasi akuntansi persediaan adalah suatu kegiatan mengumpulkan, memproses kumpulan elemen-elemen atau subsistem-subsistem yang saling berhubungan untuk menghasilkan informasi atas persediaan yang ada diperusahaan yang berguna dan dapat dipercaya.

2.2 Alat Kelengkapan Sistem


Dalam penyusunan sebuah sistem diperlukan adanya alat kelengkapan sistem yang terdiri dari diagram konteks, Diagram Arus Data dan , bagan alir .

2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)
    
  DFD merupakan gambaran penjabaran dari diagram konteks. DFD Terdiri dari DFD Level 0, dan DFD Level Detail
 Menurut James A. Hall dalam bukunya Sistem Informasi AKuntansi, penerjemah Thompson Learning menyatakan bahwa:”Data Flow Diagram (DFD) adalah Suatu diagram yang menggunakan simbol-simbol untuk mencerminkan proses, sumber-sumber data, arus data dan entitas dalam sebuah sistem”. [6]
Menurut Jogiyanto H. M dalam bukunya Analisis Dan Desain Sistem, mengartikan bahwa: 

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. [9]
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menyebutkan bahwa: “Bagan alir data adalah suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem”. [14]
Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem informasi Akuntansi, mengartikan bahwa: “Teknik yang digunakan untuk  mendokumentasikan sistem yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan dan mendesain sistem yang baru”. [10]
Kegunaan dari Data Flow Diagram (DFD) yaitu untuk menunjukkan tempat-tempat dalam sistem informasi yang mengolah atau mengubah data yang diterima menjadi data yang mengalir ke luar.

Diagram arus data atau biasa disebut DFD (Data Flow Diagram), sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan dalam metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (structure analysis and design). DFD merupakan alat yang cukup populer karena dapat menggambarkan arus data didalam sistem terstruktur dan jelas. Lebih lanjut DFD merupakan alat dokumentasi dari suatu sistem. 
Beberapa macam DFD Menurut Al-bahra bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi :

a. Diagram Konteks

b. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram)

c. Diagram Rinci (Level Diagram)[3]
Uraian dari Data Flow Diagram (DFD) adalah :
1. Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.
2. Diagram Nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram.
3. Diagram Rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram nol atau diagram level di atasnya. 
2.2.2 Kamus Data

Sebuah informasi memerlukan fakta atau katalog yang dapat dibuktikan agar data-data yang diperoleh benar-benar merupakan suatu informasi yang utuh.

Pengertian Kamus Data menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi mengemukakan bahwa : ”Kamus Data adalah Katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. [19]


Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, dalam Kamus Data memuat hal-hal sebagai berikut :

1. Arus Data

2. Nama Arus Data

3. Tipe Data
4. Struktur Data

5. Alias

6. Volume

7. Periode

8. Penjelasan[20]
Uraian dari kamus data adalah sebagai berikut :
1. Arus Data : Menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.
2. Nama Arus Data : Nama arus data harus dicatat, sehingga yang membaca Data Flow Diagram (DFD) dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DFD dapat langsung mencarinya dengan mudah di kamus data.

3. Tipe Data : Data yang mengalir dari suatu proses ke proses lainnya dan biasanya dalam bentuk laporan serta dokumen hasil cetakan komputer, laporan tercetak, tampilan layar dimonitor, dll. Dentuk data seperti ini perlu dicatat dalam kamus data.
4. Struktur Data : Menunjukan arus data yang dicatat yang terdiridari item-item data.
5. Alias : Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departeman lainnya.
6. Volume Yang dicatat adalah volume rata-rata dan volume puncak dari arus data. Volume rata-rata menunjukan banyaknya arus data yang mengalir dalam satu periode tertentu sementara volume puncak menunjukan volume yang terbanyak.
7. Periode : Menunjukan kapan terjadi arus data dan dicatat karena dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukan kedalam sistem, kapan proses program harus dilakukan dan kapan laporan-laporan harus dihasilkan.

8. Penjelasan : Untuk lebih memperjelas makna dari arus data yang dicatat.

2.2.3 Flowchart
Menurut Jogiyanto Hartono bagan alir dokumen dalam bukunya Analisis dan desain, mengartikan bahwa: ”Bagan alir dokumen adalah bagan (chart) yang menunjukan alir (flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika”. [9]
Menurut James A. Hall dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi. Penerjemah Thompson Learning Menyatakan bahwa: “Bagan alir dokumen adalah Representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi diantara entitas-entitas kuncinya”. [6]
Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa bagan flowchart dokumen merupakan sebuah bagan yang mempunyai alur untuk menunjukan prosedur secara logika.

2.2.4 ERD ( Entity Relationship Diagram )
Pada model Entity Relationship, semesta data yang ada di ‘dunia nyata’ diterjemahkan/ditransformasikan dengan memanfaatkan sejumlah perangkat konseptual menjadi sebuah diagram data, umumnya disebut dengan Diagram Entity Relationship (Diagram E-R).
Menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data, mengartikan bahwa:

Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat kita gambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (Diagram E-R). [4]
 Notasi-notasi simbolik didalam diagram E-R yang digunakan adalah:
1. Persegi Panjang

2. Lingkaran/Elips

3. Belah Ketupat

4. Garis

5. Kardinalitas relasi[4]
Uraian dari notasi-notasi simbolik Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebagai berikut :
1. Persegi Panjang : menyatakan himpunan entitas.

2. Lingkaran/Elips : menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key digaris bawah).

3. Belah Ketupat : menyatakan himpunan relasi.

4. Garis sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1:1 untuk relasi satu ke satu, dan dengan 1 : N untuk relasi satu ke banyak atau N : N untuk banyak ke banyak).
Derajat Relasi

Derajat relasi adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relasi. Derajat relasi yang umum digunakan dalam ERD adalah unary relationship, binary relationship dan ternary relationship.

Unary relationship adalah relasi dimana entitas yang terlibatnya hanya 1.
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Gambar 2.3 Unary Relationship[4]
Binary Relationship adalah relasi yang melibatkan 2 entitas.
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Gambar 2.4 Binary Relationship[4]
Ternary relationship adalah relasi tunggal yang menghubungkan 3 entitas yang berbeda.
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Gambar 2.5 Ternary Relationship[4]

Dari derajat relasi ini Penulis menggunakan Binary Relationship, karena menghubungkan 2 entitas, entitas pelanggan dengan barang dan entitas barang dengan pelanggan serta relasi beli dan relasi retur.
Kardinalitas Relasi dalam ERD

1. Hubungan satu-ke-satu. Diagram yang menunjukkan bahwa terdapat hanya sebuah paket produk untuk setiap produk. Contoh hubungan satu-ke-satu dalam ERD yang menggunakan derajat relasi Binary Relationship.
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Gambar 2.6 Hubungan 1:1[4]
2. Hubungan satu-ke-banyak atau banyak-ke-satu 
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Gambar 2.7 Hubungan 1:M [4]
3. Hubungan banyak-kebanyak.
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Gambar 2.8 Hubungan N:M[4]

Dalam kardinalitas relasi ini penulis menggunakan hubungan 1 ke 1 dalam entitas pelanggan dengan barang. Hubungan M ke N dalam entitas barang dengan pelanggan.

Partisipasi Hubungan

Partisipasi atau keterlibatan tiap anggota entity dalam membentuk instan hubungan dapat bersifat wajib (full participation) atau tidak wajib (partly participation). Dalam ERD, jenis  full participation digambarkan dengan garis penuh pada garis hubungan antar entitas. Sedangkan pada partly participation digambarkan dengan garis putus-putus.
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Gambar 2.9 Partisipasi Hubungan[4]
Atribut
Atribut adalah properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas dimana properti atau karakteristik itu bermakna atau berarti bagi perusahaan atau organisasi. 
Jenis-Jenis Atribut

a. Atribut Sederhana (Tunggal)

b. Atribut Komposit

c. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)

d. Atribut Turunan

e. Atribut Key[4]
Uraian dari jenis-jenis atribut diatas adalah :
a. Atribut Sederhana (Tunggal)


Atribut sederhana adalah atribut yang bernilai tunggal, tidak perlu (tidak dapat) dipecah/didekomposisi lebih lanjut. 

b. Atribut Komposit

Atribut komposit adalah atribut yang dapat dipecah menjadi atribut-atribut yang lainnya

c. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)


Atribut multi-value digunakan untuk suatu entitas yang memiliki nilai banyak.

d. Atribut Turunan


Atribut turunan adalah atribut yang nilainya didapat dari atribut yang lainnya.

e. Atribut Key

Atribut key merupakan atribut yang unik yang dapat digunakan untuk membedakan suatu entitas dengan entitas lainnya dalam suatu himpunan entitas.

Jenis atribut yang penulis gunakan adalah Atribut Key karena Atribut ini dapat membedakan satu entitas dengan entitas lainnya.

Jenis-Jenis Key yang dapat digunakan dalam suatu tabel:

a. Super key 

b. Candidate key
c. Primary key[4]

Uraian dari jenis-jenis Key yang dapat digunakan dalam tabel adalah :
a. Super key adalah satu atau lebih atribut yang dimiliki suatu entitas, yang dapat digunakan untuk membedakan atribut tersebut dengan atribut yang lainnya.

b. Candidate key adalah sejumlah atribut minimal yang digunakan untuk membedakan suatu atribut dengan atribut lainnya.
c. Primary key merupakan candidate key yang dipilih oleh perancang basis data dalam mengimplementasikan konsep pemodelan data konseptual di basis data


Jenis key yang penulis gunakan adalah Primary Key karena key ini dapat membedakan satu atribut dengan atribut lainnya.
2.3 Visual Basic 6.0
      
Untuk merancang sebuah program diperlukan adanya sebuah software aplikasi yang dapat merancang sebuah program yang dibutuhkan oleh user. Salah satu software aplikasi yang dapat memenuhi kebutuhan user dalam pembuatan program tersebut adalah software microsoft visual basic 6.0, karena microsoft visual basic 6.0 mempunyai fasilitas yang dibutuhkan oleh user dalam pembuatan program.
Pengertian Microsoft Visual Basic 6.0 menurut Madcom dalam bukunya Database Visual Basic 6.0 dengan Cristal Report menyebutkan bahwa:

Microsoft Visual Basic merupakan software yang menyediakan fasilitas/objek dalam merancang sebuah program dan dapat menangani bermacam-macam format database seperti Microsoft Access, SQL Server, DBASE, FoxPro dan yang lainnya. [12]

Keunggulan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut:

1. Mempunyai fasilitas toolbox yang dapat secara langsung mendesain program yang akan dibuat.

2. Mempunyai jendela properties dimana dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.


Kelemahan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah Microsoft Visual Basic 6.0 tidak mempunyai sistem database sendiri sehingga bergantung pada program aplikasi lain.


Alasan penulis menggunakan Software Microsoft Visual Basic 6.0 karena Mempunyai fasilitas mendesain program dan mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.
2.4 SQL Server 7.0
Microrosoft SQL Server menurut Tutang dalam bukunya Microsoft SQL Server 2001 bagi pemula, menyebutkan bahwa:

Microsoft SQL Server 7.0 merupakan aplikasi database relational yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur Client/Server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut sebagai server dan informasi digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi di dalam komputer lokal yang disebut dengan Client. [21]

Komponen Dasar Microsoft SQL Server:
1. Database

2. Tabel

3. View

Uraian dari komponen dasar Microsoft SQL Server adalah :
1. Database

Mengandung objek-objek yang digunakan untuk mewakili, menyimpan dan mengakses data.

2. Tabel

Merupakan sarana untuk menyimpan baris-baris atau record-record data dan hubungannya dengan tabel lain.

3. View

Adalah tabel virtual yang isinya ditentukan oleh Query ke dalam database.


Alasan Penulis menggunakan Database SQL Server 7.0 karena database ini mendukung aplikasi dengan arsitektur Client/Server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut sebagai server dan informasi.

2.5 Crystal Reports
Pengertian Crystal Reports menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal Reports, mengemukakan bahwa:”Crystal Reports merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkagge)”. [12]
Pada standar report expert terdiri dari delapan langkah yaitu:

a. Tab data

Tab data ini harus menentukan tabel atau  query yang akan digunakan untuk membuat laporan.
b. Tab fields

Tab ini dapat menentukan fields-fields  atau kolom-kolom yang akan ditampilkan dalam laporan.

c. Tab sort

Tab ini dapat mengurutkan atau mengelompokkan data-data yang akan ditampilkan dalam laporan.

d. Tab total

Tab ini dapat menampilkan subtotal berdasarkan criteria atau pengelompokan berdasarkan fields yang telah ditentukan pada tab  sebelumnya.

e. Tab topN


Tab ini dapat menentukan data yangakan ditampilkan dengan cara memilih N terbesar dari data yang ada.

f. Tab graph


Tab ini dapat membuat dan memilih type grafik yang diinginkan.
g. Tab select


Tab ini dapat menyaring atau memfilter record-record  yang akan ditampilkan dalam laporan.

h. Tab style


Tab ini dapat memilih bentuk tampilan laporan dan menuliskan judul laporan yang diinginkan.
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